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Amat Entedaim
Dilapor Lagi
di Polda

PALU - Pengacara Amat En-
tedaim SH dilaporlagidiPolda
Sulteng, terkaitadanyadugaan
telah menerima uang Rp 300
jutadari Pemkab Buol padata-
hun anggaran 2010 yang lalu.
Amat dilapor oleh Koordina-
torKoalisiUntuk Pemerintah-
an Bersih (KKUPB), Ahmad Al
Idrus, pukul 14.30 wita, Ju-
mat (27/2). Y

Ahmad Al Idrus melaporkan
dugaantersebutdiruang SPKT
Polda Sulteng, dan diterima
oleh AKP H Amir. Dalam peri-

hal laporannya, Ahmad me- .

nyebutlaporan tindak pidana
korupsi dan pencucian uang.
Laporan itu ditujukan hanya
untuk Amat Entedaim.
Adaenam poinlaporanyang
disampaikan Ahmad Al Idrus
kemarin. Pertama, bahwaber-
dasarkan Surat Tugas Bupa-
ti Buol nomor 094/05.1/Ins-
pektorat tanggal 1 Mei 2012,
Inspektur Inspektorat Kabu-
paten Buol Ir Usman Hasan
MSi, telah mengundang ter-
lapor dalam kaitannya den-
gan pengambilan uang sebe-
sar Rp 300 juta, namun terl-
apor (Amat Entedaim) tidak
memenuhi undangan pihak
Inspektorat Kabupaten Buol.
Kedua, bahwa pengambi-
lan uang sebesar Rp 300 juta
oleh terlapor bersumber dari

Dinas Pengelolaan Keuangan
danAsetDaerah (PPKAD) Ka-
bupaten Buol tahun anggaran
2010, dimana terdapat panjar
kas daerah sebesar Rp 2 mili-
ar lebih, yang tidak ada lapo-
ran pertanggungjawabannya.

Ketiga, bahwa berdasarkan
pemeriksaan Majelis Pertim-
bangan TP-TGR Kabupat-
en Buol, terhadap Agus Sa-
lim Edi Batalipu selaku Ke-
pala Dinas PPKAD Kabupat-
en Buol pada tanggal 17 April
2012, menyatakan terlapor

telah menerima dana sebesar,

Rp 300 juta.

Keempat, bahwa berdasar-
kan pemeriksaan Inspektor-
atKabupaten Buol, tanggal 26
Februari 2015, terhadap Moh
Abdi Turungku, selaku Kabag
Hukum dan Ortal Sekretariat
Daerah Kabupaten Buoltahun
2010, tidak pernah mempros-
es Surat Kuasa dan atau suatu
surat perjanjian dengan Amat
Entedaim SH kaitannya pen-
gambilanuangsebesar Rp 300
juta untuk jasa hukum.

Kelima, bahwa berdasarkan
padapemantauansisatemuan
BPK RI perwakilan Sulteng
atas LKPD tahun 2008 sampai
dengantahun2010danbelan-
ja tahun 2009 per Desember
2011, masih terdapat temuan
panjarkastidak sesuai dengan
ketentuan ditahun2010sebe-
sarRp 2miliarlebih, termasuk
didalamnya Rp 300 juta, be-
lum dipertanggungjawabkan.

Usai melapor di SPKT, Ah-
mad kembali memberikan
keterangannya dalam BAP di

Tipikor Polda Sulteng. Seki-
tar2jam Ahmad memberikan
keterangan secara detail, dan
melengkapinya dengan bukti-
bukti yang terangkum dalam
berkaslaporan dugaan tindak
pidanakorupsidan pencucian
uang tersebut.

Sementara itu, Amat Ente-
daim yang dikonfirmasi ke-
marin, menyatakan siap un-
tukberhadapan dengan pihak
yang melaporkannya. Ta pun
menyangkali sekaligus mene-
pistuduhanitu, bahwa dirinya
tidak pernah melakukan hal-
hal yang inprosedural (tidak
prosedural). Semuanya (pen-
cairan) itu dilakukan melalui
dokumen, termasukdokumen
Memorandum of Understand-
ing MoU yang dibuat oleh Bu-
pati Buol saat itu Amran Bat-
alipu dengan dirinya selaku
Kuasa Hukum untuk mewaki-
li Pemkab Buol menghadapi
enam gugatan yang diajukan
enam orang PNS Buol terha-
dap Pemkab Buol saat itu.

Dijelaskannya, enam orang
PNS yang mengugat harus
dihadapi Pemkab Buol. Satu
suara kuasa dihargai Rp 50
juta, sehingga dengan demiki-
an jasa hukum yang harus
dibayar Pemkab Buol sebesar
Rp 300 juta.

“Sayasiapmenghadapitudu-
han itu. Saya akui saya terima
uang itu, tetapi semuanya di-
lakukan berdasarkan doku-
men dan sudah sesuai prose-
dur. Sesuai pula dengan ban-
yaknya surat kuasa yang har-
us saya tangani, yaitu seban-

yak enam orang penggugat, “
kata Amat.

Menurutnya, sebuah keane-
han telah terjadi kalau dirin-
ya yang dituduh seperti itu.
Mestinya tuduhan itu, katan-
ya, diarahkan kepada penggu-
naanggaran, dalam haliniKa-
dis PKAD saat itu Agus Salim
Edi Batalipu. Adapun dirinya
sebagai penerima uang, kare-
naadakesepakatanresmi, dan
Pemkab menggunakan dirin-
ya sebagai pengacara.

“Semuanya itu resmi dan le-
gal, pakai nama saya. Mulai
cap dannamalembagahukum
sayapakainamasaya. Jadiwa-
jar kalau proses pengeluaran
uangitu semuanya mengarah
ke saya pribadi, karena lem-
baga lawyer saya sah, “ terang,
Amat lagi.

Diakhir klarifikasinya, Amat
juga membantah adanya un-
dangan dari Inspektorat Buol
padatahun 2012, dalam rang-
ka memberikan keterangan
terkait penerimaan uang Rp
300 juta. “Saya tidak pernah
menerima undangan dari In-
spektorat Buol, “ bebernya.

Sementara itu, Kasubdit
Tipikor Ditreskrimsus Pol-
da Sulteng, AKBP Amin Rovi
membenarkan telah ma-
suknya laporan dugaan ko-
rupsiyang melibatkan oknum
pengacaratersebut. Meskibe-
gitu, Amin mengakui, bahwa
laporan tersebut masih perlu
didalami. “Laporanriya me-
mang tadi ada, tapi kan tidak
sertamertakitalangsung buat
laporan polisinya. Perlu pen-
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dalaman lagi,” jelas Amin. [
Pendalaman yang dimak-
sud, kata dia, yakni mengum-
pulkan dokumen-dokumen
terkait dengan laporan terse-
but. Kemudian, mengumpul-
kanbahanketerangan dari pi-
hak-pihakyangberkaitanden-

gan laporan ini. “Tentu ada
proseduryangterlebih dahulu
kita lakukan, tidak sama den-
gan kasus pidana biasa, yang
bisa dengan cepat diproses,”
katanya.

Dalam kasus korupsi yang
tergolong extra ordinary

crime, penanganannya juga
tidak biasa. Perlu proses
matang, sebelum memutus-
kan kasus untuk dinaikan ke
tahap penyidikan. “Meneri-
ma adanya laporan, pasti kita
lakukan penyelidikan dahu-
Iu,” tandas Amin. (mch/agg)
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